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ABSTRAK

Ilmin Nafi. 2024. Penerapan Sekolah Bahtsul Masail Untuk Mencetak Kader
Aktivis Yang Handal Dan Tangguh Dalam Memahami Dan Memecahkan
Problematika Fiqih Melalui Lembaga Bahtsul Masail Pwnu Jawa Barat. Tesis.
Program Magister Pendidikan Agama Islam. Universitas KH.abdul Chalim Pacet
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Penulis Mengadakan Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan kegiatan Sekolah Bahtsul Masa’il untuk menvetak kader aktifis yang
handal dan Tangguh dalam memahami dan memecahkan problematika fiqih
melalui Lembaga Bahtsum Masail PWNU Jawa Barat. Berbagai inisiatifnya antara
lain adalah Sekolah Bahtsul Masa'il yang dikelola oleh Institut Bahtsul Masalil,
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Barat dalam rangka mencetak kader
kader aktifis yang handal dan Tangguh sehingga bisa memahami dan memecahkan
Problematika figih di masyarakat sekafigus memperkuat tali silaturahim antar
aktifis bahtsul masail se Jawa Bgrat. Bahkan fidak hanya itu saja, Para aktivis
diberikan ilmu Islam yang berpusat pafa, ilmu Figih dan juga dibekali dengan
petunjuk dan teknik komuMikasi pub @1 efektif*(ajian figih berfokus pada
bagaimana manusia berhubunggims alaadain, dengan Tuhan, dan dengan
lingkungan. apakah sagabupgn ma , sunnah, halal, atau
sebaliknya. Pendekatan pe hakanldalam penelitian ini adalah
i  membantu dan menghambat
ifcrmialahan terkini, termasuk
permasalahan figh di masyarak® a pengelolaannya oleh Bahtsul
Masail Institute, pengurus d Ulama Jawa Barat. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
dokumentasi, dan wawancaraiij‘leEaRaSll Mservasi merupakan sumber data
utama. Literatur dan dokirirdutfAiBdSidti @addataliMhstitusi atau dokumentasi
pelaksanaan penelitian, merupakan sumber data pendukung yang berbentuk
landasan teori. Dengan memanfaatkan seluruh informasi tersebut, dapat dijelaskan
mengapa pelaksanaan kegiatan sekolah Bahtsul Masa'il merupakan salah satu cara
yang berhasil untuk mengembangkan kader aktivis yang tangguh dan terpercaya
yang mampu mengatasi permasalahan Fiqih di masyarakat. Penelitian ini
menggunakan sepuluh orang sebagai sampel. Dua orang dan delapan aktivis
menjadi narasumber dan tim ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para aktifis
sangat terbantu didalam menjawab problematika Figqih Masyarakat yang terus
berkembang setelah mengikuti kegiatan sekolah Bahtsul Masa’il karena para
aktivis dapat mengetahui cara berbahtsul masail yang baik dan benar sehingga bisa
menjawab problematika figih dengat tepat dan akurat, sehingga pemahaman Aktifis
tidak hanya mengandalkan kemampuan dirinya tapi juga ditopang dan di dukung
oleh metode dan cara yang benar dalam menyampaikan pendapat , yang baik dan
benar.
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ABSTRACT

Ilmin Nafi. 2024. Implementation of the Bahtsul Masail School to Create a Cadre
of Activists Who Are Reliable and Resilient in Understanding and Solving Figh
Problems Through the West Java Bahtsul Masail Pwnu Institute. Thesis. Master's
Program in Islamic Religious Education. KH. Abdul Chalim University Pacet
Mojokerto
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The author conducted this research with the aim of describing the
implementation of Bahtsul Masa'il School activities to produce a cadre of activists
who are reliable and tough in understanding and solving figh problems through the
West Java PWNU Bahtsum Masail Institute. Various initiatives include the Bahtsul
Masa'il School which is managed by the Bahtsul Masail Institute, West Java
Nahdlatul Ulama Regional Management in order to produce reliable and tough
activist cadres so that they can understa*md solve figh problems in society while
strengthening the ties of friendship betW8en Bahtsul Masail activists. throughout
West Java. In fact, not only that; activisgs are gen Islamic knowledge which is
centered on the science ¢ Figh a also proyided with instructions and
techniques for effective public com oh. The study of jurisprudence focuses
on how humans relate tQ each o to the environment. whether the
continuation is permissible, ah, l%al, or vice versa. The
research approach used in tk qualitative. focuses on the
variables that help andjehindg Bghtsul Masa'il School in
overcoming current problems, Mgl s in society, and how they are
managed by the Bahtsul Masail Institut@l the regional administrator of the West
Java Nahdlatul Ulama. Data collection techniques used in this research include
observation, documentation dgdNidfefHES [Mtf@Eews and observations are the
main data sources. LiteratKﬁPMEt@ﬂ,ALEm institutional monographs
or documentation of research implementation, are sources of supporting data in the
form of a theoretical basis. By utilizing all this information, it can be explained why
implementing Bahtsul Masa'il school activities is a successful way to develop a
cadre of strong and trustworthy activists who are able to overcome Figh problems
in society. This research used ten people as samples. Two people and eight activists
became resource persons and a team of experts. The results of the research show
that activists are greatly helped in answering the problems of Islamic Figh which
continue to develop after participating in Bahtsul Masa'il school activities because
the activists can know how to do Bahtsul Masail properly and correctly so that they
can answer figh problems precisely and accurately, so that activists' understanding
is not only relying on his own abilities but also supported and supported by the
correct methods and ways of conveying opinions, which are good and correct.
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